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SUMMARY

NUR LAILI. Analysis Crude Fiber Digestibility, Crude Protein Digestibility and 

Digestibility Crude Fat Based Diet Local Raw Materials Fermentation on Local 

Ducks (Supervised by SOFIA SANDI and FITRI NOVA LIYA LUBIS).

The aimed of this research were to determine the effect of local raw material 

fermentation of crude fiber digestibility, crude protein digestibility and crude fat 

digestibility in the local ducks. The research was conducted at the experimental cage 

Livestock Department Faculty of Agriculture, Sriwijaya University since two 

months.

This research used Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments

and 4 replications. Treatment at this research is the provision of local raw material 

fermentation RO (100% diet control), RI (75% diet control: 25% diet fermentation), 

R2 (50% diet control: 50% diet fermentation), R3 (25% diet control : 75% diet 

fermentation), R4 (100% diet fermentation). The parameters observed digestibility 

of crude fiber, crude protein digestibility, crude fat digestibility.

The results showed that of local raw materials are the best fermentation on 

the digestibility of crude fiber treatment R4 is 64,40%, the digestibility of crude 

protein contained in R4 treatment is 69,96% and the digestibility of crude fat 

contained in the R0 treatment of 69,29%. The conclusion that provision of local 

material fermentation real influence on digestibility of crude fiber and crude protein, 

providing significant effect on the digestibility of crude fat.

raw



RINGKASAN

Analisis Kecemaan Serat Kasar, Protein Kasar dan Lemak Kasar 

Ransum Berbasis Bahan Baku Lokal Fermentasi pada Itik Lokal (Dibimbing oleh 

SOFIA SANDI dan FITRI NOVA LIYA LUBIS).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan bahan baku 

lokal fermentasi terhadap kecemaan serat kasar, kecemaan protein kasar dan 

kecemaan lemak kasar pada itik lokaL Penelitian dilaksanakan di kandang percobaan 

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya selama 2 bulan.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan pada penelitian ini adalah pemberian bahan 

baku lokal fermentasi RO (100% Ransum Kontrol), RI (75% Ransum Kontrol : 25% 

Ransum Fermentasi), R2 (50% Ransum Kontrol : 50% Ransum Fermentasi), R3 

(25% Ransum Kontrol : 75% Ransum Fermentasi), R4 (100% Ransum Fermentasi). 

Parameter yang diamati kecemaan serat kasar, kecemaan protein kasar, kecemaan

NUR LAILI.

lemak kasar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahan baku lokal 

fermentasi terbaik terdapat pada kecemaan serat kasar perlakuan R4 yaitu 64,40 %,

pada kecemaan protein kasar terdapat pada perlakuan R4 yaitu 69,96 % dan pada 

kecemaan lemak kasar terdapat pada perlakuan R0 69,29 %. Kesimpulan

penggunaan bahan baku lokal fermentasi tidak mempengaruhi kecemaan serat kasar 

dan kecemaan protein kasar, namun berpengaruh nyata terhadap kecemaan lemak

kasar.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pakan merupakan salah satu faktor penentu untuk keberhasilan suatu usaha 

peternakan. Disisi lain pakan merupakan faktor yang banyak membutuhkan biaya, 

yaitu 60-70% dari seluruh biaya produksi (Imansyah, 2005), sehingga harga bahan

Tingginya biaya produksi tersebutpakan sangat menentukan biaya produksi, 

disebabkan oleh sebagian besar bahan baku pakan masih di impor. Hal ini sangat

dirasakan khususnya pada peternak mandiri. Ahli makanan ternak telah melakukan 

berbagai penelitian dalam mencari bahan baku alternatif untuk pakan unggas, 

diantaranya bungkil inti sawit, daun singkong, eceng gondok dan ampas tahu. Ada

beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan bahan baku lokal sebagai

pakan ternak, yaitu tidak bersaing dengan kebutuhan manusia, mudah diperoleh, dan 

dapat diproduksi secara kontinyu. Selain itu terdapat beberapa kendala yang sering 

ditemukan dalam pemanfaatan bahan baku pakan lokal terutama yang berasal dari 

limbah pertanian, peternakan, dan perkebunan, antara lain nilai protein yang rendah, 

serat kasar yang tinggi, cepat tengik, jumlah dan kontinuitas tidak terjamin, sulit 

dalam penanganan, proses produksi dan penyimpanan.

Keterbatasan bahan baku lokal dalam memenuhi kebutuhan itik perlu 

diterapkan melalui aplikasi teknologi pemanfaatan bahan baku lokal, salah satunya 

melalui proses teknologi fermentasi. Fermentasi dapat meningkatkan kualitas nutrisi 

bahan pakan, karena pada proses fermentasi terjadi perubahan kimiawi senyawa-

1
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senyawa organik (karbohidrat, lemak, protein dan serat kasar) baik dalam keadaan 

aerob maupun anaerob, melalui keija enzim yang dihasilkan mikroba. Fermentasi 

oleh mikrobia mampu mengubah makromolekul komplek menjadi molekul 

sederhana yang mudah dicerna oleh unggas dan tidak menghasilkan senyawa kimia 

beracun (Bidura et al., 2005). Fermentasi merupakan kemajuan bioteknologi dengan 

memanfaatkan mikroba dan merupakan cara alternatif optimalisasi daur ulang limbah 

pertanian (Muis et al., 2008). Biasanya bahan produk fermentasi tahan disimpan 

lama.

Kecemaan suatu bahan pakan merupakan pencerminan dari tinggi rendahnya

nilai manfaat dari bahan pakan tersebut, apabila kecemaannya rendah maka nilai

manfaatnya rendah pula sebaliknya apabila kecemaannya tinggi maka nilai

manfaatnya tinggi pula. Kecemaan dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk

menentukan nilai fermentasi pakan.

Hasil dari beberapa penelitian membuktikan bahwa penerapan teknologi 

fermentasi terhadap bahan baku lokal masih prospektif untuk dilakukan karena 

terbukti dapat menurunkan kadar serat kasar bahan, meningkatkan protein bahan, 

kecemaan bahan pakan, sehingga apabila bahan baku tersebut diberikan ke ternak 

dapat meningkatkan performa ternak. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

tentang analiais kecemaan serat kasar, protein kasar dan lemak kasar 

berbasisi bahan baku lokal fermentasi pada itik lokal.

ransum
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B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan bahan

baku lokal fermentasi terhadap kecemaan serat kasar, kecemaan protein kasar dan

kecemaan lemak kasar pada itik lokal.

C. Hipotesis

Pemberian ransum berbasis bahan baku lokal fermentasi dapat meningkatkan

kecemaan serat kasar, kecemaan protein kasar dan kecemaan lemak kasar itik lokal.
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